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ABSTRACT 

 

The 2025 Student Organization Capacity Building Program (PPKO) of the Ahmad Dahlan University Student Association 

(HMTP) is a concrete manifestation of the implementation of the Tri Dharma of Higher Education, particularly in the 

area of community service. The program partner is the Laras Pandowo Women's Farmers Group (KWT) in Pandowoharjo 

Village, Sleman, which boasts abundant local food potential but has not been optimally utilized. The goal of this program 

is to improve the entrepreneurial skills and insight of KWT members through training in processing local food ingredients 

into catfish basreng (basreng), catfish floss (flour), and chili flakes as a form of local food diversification. The 

implementation method includes preparation, Participatory Rural Appraisal (PRA), training, mentoring, evaluation, and 

follow-up. The results of the activity showed an increase in participants' knowledge and skills of 56.9%, namely calculated 

from 58 points before the training to 91 points after the training. In addition, there was an average increase in side income 

of 55.7%, from Rp 227,272 before training to Rp 353,846 after training, which indicates the real application of training 

results in household economic activities. Participants were able to develop innovative flavors, packaging designs, and 

simple marketing strategies through social media. This program has successfully fostered the entrepreneurial spirit of 

village women and is the first step towards economic independence based on local potential. 

 

Keywords: food diversification; KWT Laras Pandowo; community empowerment; PPKO HMTP local processed 

products 

 

 

Abstrak. Kegiatan Program Penguatan Kapasitas Organisasi 

Kemahasiswaan (PPKO) HMTP Universitas Ahmad Dahlan 

tahun 2025 merupakan wujud nyata pelaksanaan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, khususnya dalam bidang pengabdian 

kepada masyarakat. Mitra kegiatan adalah Kelompok Wanita 

Tani (KWT) Laras Pandowo di Desa Pandowoharjo, Sleman, 

yang memiliki potensi bahan pangan lokal melimpah namun 

belum termanfaatkan secara optimal. Tujuan kegiatan ini 

adalah meningkatkan keterampilan dan wawasan 

kewirausahaan anggota KWT melalui pelatihan pengolahan 

bahan pangan lokal menjadi basreng lele, abon lele, dan chili 

flakes sebagai bentuk diversifikasi pangan lokal. Metode 

pelaksanaan meliputi tahapan persiapan, Participatory Rural 

Appraisal (PRA), pelatihan, pendampingan, evaluasi, dan 

tindak lanjut. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta sebesar 

56,9%, yaitu dihitung dari 58 poin sebelum pelatihan 

menjadi 91 poin setelah pelatihan. Selain itu, terdapat 

peningkatan pendapatan sampingan rata-rata sebesar 55,7%, 

dari Rp 227.272 sebelum pelatihan menjadi Rp 353.846 

setelah pelatihan, yang menandakan penerapan nyata hasil 

pelatihan dalam aktivitas ekonomi rumah tangga. Peserta 
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mampu mengembangkan inovasi rasa, desain kemasan, dan strategi pemasaran sederhana melalui media sosial. Program 

ini berhasil menumbuhkan semangat kewirausahaan perempuan desa dan menjadi langkah awal menuju kemandirian 

ekonomi berbasis potensi lokal. 

 

Kata Kunci: diversifikasi pangan; KWT Laras Pandowo; pemberdayaan masyarakat; PPKO HMTP produk olahan lokal 

  

  

  

 

PENDAHULUAN 

 

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan 

Tinggi yang berperan dalam peningkatan kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat. Perguruan 

tinggi tidak hanya berfungsi sebagai pusat pendidikan dan penelitian, tetapi juga berperan aktif dalam 

memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat melalui kegiatan pengabdian. Program Penguatan 

Kapasitas Organisasi Kemahasiswaan (PPKO) Himpunan Mahasiswa Teknologi Pangan (HMTP) 

Universitas Ahmad Dahlan tahun 2025 menjadi wadah bagi mahasiswa untuk menerapkan ilmu dan 

keterampilan dalam mendukung pembangunan berbasis potensi lokal. Mitra kegiatan yakni KWT 

Laras Pandowo, merupakan kelompok perempuan di Desa Pandowoharjo, Sleman, yang aktif dalam 

kegiatan pertanian. Wilayah ini memiliki potensi bahan pangan lokal seperti ikan lele, cabai, dan 

bawang merah yang cukup melimpah, namun sebagian besar masih dijual dalam bentuk segar tanpa 

diolah lebih lanjut. Melalui kegiatan pelatihan pengolahan produk pangan, tim PPKO berupaya 

meningkatkan keterampilan anggota KWT dalam mengolah hasil pertanian menjadi produk bernilai 

tambah, yakni abon lele, basreng lele, dan chili flakes. Ketiga produk ini dipilih karena proses 

pembuatannya sederhana, bahan bakunya mudah diperoleh, serta memiliki peluang pasar yang 

menjanjikan. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan 

kewirausahaan, serta mendorong diversifikasi pangan lokal berkelanjutan di tingkat rumah tangga. 

 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pemberdayaan masyarakat pedesaan merupakan salah satu pendekatan strategis dalam 

meningkatkan kapasitas ekonomi dan sosial masyarakat agar mampu mandiri serta berperan aktif 

dalam pembangunan wilayahnya. Kelompok Wanita Tani (KWT) berperan penting sebagai motor 

penggerak kegiatan pertanian, pengolahan hasil tani, dan inovasi berbasis sumber daya lokal. Menurut 

Pambudi et al., (2024), pemberdayaan KWT melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan berbasis 

praktik, seperti penerapan sistem hidroponik sederhana, terbukti meningkatkan keterampilan dan 

produktivitas anggota kelompok. Kegiatan tersebut tidak hanya memperkuat kemampuan teknis, 

tetapi juga menumbuhkan kesadaran perempuan desa terhadap potensi ekonomi yang berasal dari 

kegiatan pertanian berkelanjutan. Pendekatan berbasis praktik ini tidak hanya memperkuat 

kemampuan teknis, tetapi juga menumbuhkan kesadaran perempuan desa terhadap potensi ekonomi 

dari kegiatan pertanian berkelanjutan, sebagaimana ditekankan oleh (Eddyono, 2019) bahwa 

keterlibatan aktif perempuan dalam inovasi lokal menjadi kunci dalam membangun kemandirian 

ekonomi pedesaan. 

Pemberdayaan KWT berbasis pemanfaatan sumber daya pedesaan memiliki peran krusial dalam 

mewujudkan desa mandiri pangan. Pendekatan ini menekankan partisipasi aktif masyarakat, 

khususnya perempuan, dalam mengelola hasil pertanian menjadi produk bernilai tambah. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas melalui pendampingan dan pelatihan dapat 

memperkuat kemandirian ekonomi rumah tangga serta mendukung ketahanan pangan lokal. Hal ini 

mempertegas bahwa penguatan peran KWT menjadi salah satu faktor utama dalam pengembangan 

ekonomi produktif berbasis komunitas. Menurut Lestari et al., (2023), pelatihan pengolahan pangan 

lokal tidak hanya meningkatkan keterampilan, tetapi juga membuka peluang penghasilan tambahan, 

memperkuat kerja sama, dan menumbuhkan semangat gotong royong antaranggota KWT dalam 
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membangun ekonomi desa yang berkelanjutan. Temuan tersebut sejalan dengan (Meinzen-Dick et 

al., 2019) yang menegaskan bahwa pelatihan partisipatif dan peningkatan kapasitas perempuan di 

sektor pertanian berperan penting dalam memperkuat kemandirian ekonomi, pengambilan keputusan, 

serta kontribusi perempuan terhadap kesejahteraan komunitas pedesaan. Dengan demikian, 

pemberdayaan KWT melalui pelatihan dan pendampingan dapat dipandang sebagai strategi kunci 

dalam memperkuat ketahanan pangan sekaligus memperluas indikator pemberdayaan perempuan di 

tingkat komunitas. 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan dalam pengolahan produk pangan lokal menjadi salah satu 

pendekatan strategis dalam meningkatkan kapasitas perempuan pedesaan. Kegiatan ini tidak hanya 

memperkuat keterampilan teknis, tetapi juga menumbuhkan semangat kewirausahaan dan 

kemandirian ekonomi keluarga. Suyarti (2022) juga memperlihatkan bahwa pelatihan pengolahan 

pangan lokal mampu meningkatkan keterampilan teknis dan motivasi kewirausahaan masyarakat 

pedesaan. Melalui kegiatan pelatihan pengolahan tomat pada KWT di Lampung Timur, peserta 

memperoleh kemampuan dalam mengolah hasil pertanian menjadi produk bernilai jual serta 

memahami prinsip dasar kewirausahaan rumah tangga. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 

pelatihan terarah berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan dan pemberdayaan ekonomi 

perempuan desa.  

Dalam konteks yang lebih luas, diversifikasi pangan lokal menjadi strategi penting dalam 

memperkuat ketahanan pangan dan kemandirian komunitas. Laporan FAO (2018) menegaskan 

bahwa diversifikasi pangan dan pemanfaatan sumber daya lokal secara berkelanjutan berperan dalam 

meningkatkan ketahanan pangan global serta membangun ketangguhan terhadap perubahan iklim. 

Konsep tersebut relevan diterapkan di tingkat desa, di mana masyarakat dapat mengolah hasil 

pertanian lokal menjadi berbagai produk inovatif yang bernilai ekonomi dan mendukung ketahanan 

pangan keluarga. Sejalan dengan hal itu, Asyia Alfiyani et al., (2024) menyoroti bahwa 

pengembangan produk pangan unggulan lokal oleh KWT dapat memperluas peluang usaha, 

memperkuat keterampilan manajerial, dan meningkatkan daya saing produk desa di pasar lokal 

maupun regional. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung berpotensi 

menciptakan rantai nilai baru yang berkelanjutan di sektor pangan lokal. Pemberdayaan perempuan 

melalui KWT tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat peran sosial, 

kemandirian ekonomi, dan ketahanan pangan desa melalui penerapan kearifan lokal serta partisipasi 

aktif perempuan dalam komunitas (Luthfitah et al., 2023; Yanti et al., 2023). Dengan demikian, 

diversifikasi pangan berbasis potensi lokal tidak hanya berfungsi sebagai strategi penguatan ekonomi, 

tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan perempuan dan pembangunan desa yang berkelanjutan. 

Pandangan serupa dikemukakan oleh Hermawan et al., (2025) yang menyatakan bahwa strategi 

pemberdayaan berkelanjutan di wilayah pedesaan tidak hanya bertumpu pada peningkatan 

keterampilan teknis, tetapi juga pada penguatan jejaring sosial dan keberlanjutan model pelatihan 

yang bersifat partisipatif. Pendekatan ini membangun kepercayaan diri, meningkatkan rasa 

kepemilikan, dan memperkuat kolaborasi antaranggota kelompok tani perempuan. Peningkatan 

produktivitas perempuan di pedesaan sangat bergantung pada keberfungsian kelompok seperti KWT 

sebagai wadah kolaboratif yang mampu memfasilitasi transfer pengetahuan, inovasi usaha, serta 

penguatan jaringan ekonomi lokal. agar hasil pelatihan dapat terus diaplikasikan dalam kegiatan 

ekonomi produktif masyarakat (Prajuliyanto, 2025). Dalam konteks komunikasi pembangunan, 

efektivitas pemberdayaan perempuan sangat dipengaruhi oleh kemampuan kelompok dalam 

mengintegrasikan komunikasi interpersonal, media informasi, dan pendampingan langsung. 

Pendekatan komunikasi partisipatif tersebut memperkuat motivasi dan rasa memiliki di antara 

peserta, sehingga proses pelatihan menjadi lebih kolaboratif dan berkelanjutan. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Istqomah et al., (2015) yang menunjukkan bahwa 

pemberdayaan kelompok wanita tani di pedesaan Jawa Tengah berperan penting dalam memperkuat 

kapasitas sosial, meningkatkan kesejahteraan keluarga, serta memperluas akses perempuan terhadap 

kegiatan ekonomi produktif. Penguatan kapasitas organisasi kelompok tani perempuan dapat 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola sumber daya lokal secara mandiri dan 

berkelanjutan, sekaligus membentuk tata kelola komunitas yang lebih adaptif terhadap perubahan 
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sosial ekonomi (Kusnandar et al., 2023). Sementara itu, Windiasih et al., (2023) menegaskan bahwa 

partisipasi aktif perempuan dalam KWT berperan penting dalam memperkuat ketahanan pangan lokal 

dan membentuk community of practice yang mendorong keberlanjutan pembelajaran, inovasi, serta 

solidaritas sosial di tingkat komunitas. Kedua pandangan tersebut menegaskan bahwa keberhasilan 

pemberdayaan masyarakat pedesaan sangat dipengaruhi oleh keberlanjutan interaksi sosial dan 

sinergi antaranggota kelompok. Dengan demikian, pemberdayaan perempuan melalui KWT tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga sebagai wadah 

pembentukan jejaring sosial produktif dan penguatan solidaritas ekonomi komunitas secara 

berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil kajian tersebut, pemberdayaan KWT melalui pelatihan dan pendampingan 

pengolahan pangan lokal dapat menjadi langkah efektif dalam memperkuat kapasitas ekonomi 

masyarakat desa. Kegiatan ini tidak hanya berperan dalam peningkatan keterampilan teknis, tetapi 

juga berkontribusi pada penguatan jejaring sosial antaranggota kelompok serta peningkatan 

kesadaran terhadap potensi ekonomi lokal. Dalam konteks kegiatan PPKO HMTP Universitas Ahmad 

Dahlan tahun 2025 di Desa Pandowoharjo, pendekatan pemberdayaan yang dilakukan 

menitikberatkan pada penerapan metode partisipatif dan praktik langsung. Melalui pelatihan 

pengolahan produk seperti abon lele, basreng lele, dan chili flakes, anggota KWT Laras Pandowo 

tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga mengembangkan keterampilan kewirausahaan 

dan kreativitas dalam mengolah bahan pangan lokal menjadi produk bernilai tambah. Dengan 

demikian, kegiatan ini menjadi bentuk nyata sinergi antara lembaga pendidikan tinggi dan masyarakat 

desa dalam mendukung diversifikasi pangan lokal yang berkelanjutan, sekaligus memperkuat peran 

perempuan sebagai agen perubahan ekonomi di tingkat komunitas. Pendekatan serupa dapat dijadikan 

model replikasi bagi program pemberdayaan masyarakat lainnya yang berfokus pada pengembangan 

potensi pangan lokal dan peningkatan kemandirian ekonomi berbasis sumber daya pedesaan. 

 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode Participatory Rural 

Appraisal (PRA) yang melibatkan masyarakat secara aktif. Metode ini dipilih agar peserta berperan 

langsung dalam seluruh proses pelatihan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Kegiatan 

dilaksanakan oleh tim PPKO HMTP Universitas Ahmad Dahlan tahun 2025 bekerja sama dengan 

KWT Laras Pandowo di Desa Pandowoharjo, Sleman, Yogyakarta. Pelatihan dilakukan pada Jum’at, 

22 Agustus 2025, pukul 09.00 WIB s.d selesai, bertempat di Omah Sabin Setalang, dan diikuti oleh 

19 anggota aktif KWT Laras Pandowo. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahap utama: 

 

1. Persiapan 

Tim melakukan koordinasi dengan perangkat desa dan pengurus KWT, survei kebutuhan 

pelatihan, serta menyiapkan bahan dan modul kegiatan. 

 

2. Pelatihan dan Pendampingan 

Pelatihan dilakukan melalui ceramah interaktif, demonstrasi, dan praktik langsung. Peserta 

dilibatkan dalam seluruh proses mulai dari penyiapan bahan, pengolahan, hingga pengemasan. 

 

3. Evaluasi dan Analisis Data 

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk menilai peningkatan pengetahuan 

peserta, serta observasi langsung untuk menilai keaktifan selama kegiatan. Data dianalisis 

secara deskriptif kualitatif menggunakan model Miles dan Huberman (1994) yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
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4. Validasi dan Keberlanjutan 

Validitas hasil dijaga melalui triangulasi sumber dan metode. Setelah kegiatan, dibentuk 

grup komunikasi daring untuk memantau kelanjutan produksi dan pemasaran produk.  

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

   

Kegiatan pelatihan pengolahan produk pangan yang dilaksanakan oleh tim PPKO HMTP UAD 

2025 bersama KWT Laras Pandowo berlangsung dengan lancar dan diikuti oleh 19 anggota aktif. 

Pelatihan dilaksanakan pada Jum’at, 22 Agustus 2025 di Omah Sabin Setalang, Desa Pandowoharjo, 

Sleman, dengan fokus pada pengolahan hasil panen lokal berupa cabai, bawang merah, dan ikan lele 

menjadi produk olahan bernilai jual seperti abon lele, bakso goreng lele (basreng lele), dan chili 

flakes. Seluruh peserta terlibat secara aktif dalam proses pembuatan produk. Dokumentasi kegiatan 

pembuatan produk dapat dilihat pada Gambar 1, yang memperlihatkan proses penggorengan basreng 

lele, penumisan abon lele, dan pengeringan cabai untuk pembuatan chili flakes. 

 
Gambar 1. Dokumentasi kegiatan pembuatan produk olahan abon lele, basreng lele, dan chili flakes oleh anggota KWT 

Laras Pandowo 

 

Berdasarkan hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test, terjadi peningkatan yang signifikan pada 

pengetahuan dan keterampilan peserta mengenai diversifikasi produk pangan. Sebelum kegiatan, 

tingkat pengetahuan dan keterampilan peserta berada pada 58 poin, sedangkan setelah pelatihan 

meningkat menjadi 91 poin, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2. Peningkatan sebesar 33 poin 

menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dilakukan efektif dalam 

meningkatkan pemahaman peserta terhadap pengolahan pangan lokal. Jika dikonversikan ked alam 

bentuk persentase, peningkatan tersebut setara dengan sekitar 56,9% dari nilai awal yakni dapat 

dihitung dengan rumus persentase peningkatan. Selain peningkatan pengetahuan, peserta juga 

menunjukkan kemampuan praktis yang baik dalam memproduksi, mengemas, dan menilai kualitas 

produk. 

 
Gambar 2. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan 
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Selain peningkatan keterampilan teknis, pelatihan ini juga berdampak nyata terhadap peningkatan 

pendapatan masyarakat. Berdasarkan survei lanjutan, rata – rata pendapatan sampingan anggota KWT 

meningkat dari Rp227.272 sebelum pelatihan menjadi Rp353.846 setelah pelatihan, sebagaimana 

terlihat pada Gambar 3. Peningkatan pendapatan sebesar Rp126.574 atau sekitar 55,7% ini 

menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan tidak hanya berdampak pada peningkatan kemampuan 

produksi, tetapi juga berkontribusi langsung terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi anggota 

kelompok. 

 
Gambar 3. Perbandingan rata - rata pendapatan sampingan anggota KWT sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan 

 

 

Kegiatan pelatihan pengolahan produk pangan lokal yang dilaksanakan oleh tim PPKO HMTP 

Universitas Ahmad Dahlan tahun 2025 bersama Kelompok Wanita Tani (KWT) Laras Pandowo 

menunjukkan capaian yang signifikan dalam peningkatan kapasitas masyarakat desa. Berdasarkan 

hasil evaluasi pre-test dan post-test, tingkat pengetahuan dan keterampilan peserta meningkat dari 

58% menjadi 91%, atau mengalami peningkatan sebesar 33%. Peningkatan ini tidak hanya 

menggambarkan keberhasilan dalam transfer pengetahuan teknis, tetapi juga menandakan adanya 

transformasi sosial dan ekonomi di tingkat kelompok. Dilihat dari sisi teknis, kegiatan pelatihan 

berhasil memperkuat kemampuan peserta dalam pengolahan bahan pangan lokal menjadi produk 

bernilai tambah, yaitu abon lele, basreng lele, dan chili flakes. 

Proses pengolahan dilakukan dengan mengikuti prinsip dasar Good Manufacturing Practices 

(GMP), mulai dari pemilihan bahan baku, sanitasi peralatan, hingga teknik pengemasan yang higienis 

dan menarik. Peserta dilibatkan secara langsung dalam setiap tahap produksi, sehingga proses 

pembelajaran tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga berbasis experiential learning. Penelitian seperti 

yang dilakukan oleh Villano et al., (2025) memperlihatkan bahwa penguatan teknis di sektor 

agribisnis khususnya bagi perempuan tani meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap inovasi 

teknologi dalam konteks pedesaan. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan kepercayaan 

diri dan kemampuan adaptif peserta terhadap teknologi sederhana yang relevan dengan kondisi 

pedesaan. Pendekatan pembelajaran berbasis partisipatif mampu meningkatkan kapasitas komunikasi 

interpersonal dan kemandirian perempuan dalam konteks pemberdayaan berbasis komunitas. 

Kegiatan praktik juga memunculkan inovasi lokal berbasis pengalaman. Beberapa peserta 

berhasil melakukan modifikasi terhadap cita rasa dan bentuk produk, misalnya menambahkan varian 

rasa pedas gurih pada basreng lele atau mengatur tingkat kerenyahan produk agar sesuai selera 

konsumen. Hal ini menunjukkan adanya proses kreatif yang tumbuh dari interaksi antar anggota 

kelompok, di mana pengetahuan tidak hanya ditransfer dari fasilitator, tetapi juga dibangun melalui 

sharing of practice antar peserta. Dilihat dari aspek sosial, kegiatan ini memperlihatkan peningkatan 

kohesi sosial dan rasa memiliki terhadap kelompok. Proses pelatihan yang menekankan partisipasi 

aktif melalui metode Participatory Rural Appraisal (PRA) menjadikan peserta bukan sekadar 

penerima manfaat, tetapi juga aktor utama dalam pengambilan keputusan. Hal ini terlihat dari 

keterlibatan peserta dalam menentukan jenis produk yang akan dikembangkan, pembagian peran 
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selama produksi, dan penyusunan strategi penjualan. Pola interaksi semacam ini membangun sense 

of ownership dan memperkuat jaringan sosial internal KWT sebagai basis bagi keberlanjutan 

kegiatan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Asmorowati et al., (2024), yang menunjukkan bahwa 

pelatihan teknis berbasis partisipasi aktif dapat memperkuat kapasitas organisasi KWT dan 

meningkatkan kemampuan perempuan dalam mengelola usaha pangan berkelanjutan.  

Kegiatan ini juga berdampak pada penguatan peran ekonomi perempuan desa. Sebelum pelatihan, 

sebagian besar anggota KWT Laras Pandowo hanya berperan dalam kegiatan rumah tangga dan 

pertanian subsisten tanpa nilai tambah ekonomi yang signifikan. Setelah pelatihan, terjadi perubahan 

orientasi ekonomi yang ditunjukkan oleh peningkatan pendapatan anggota kelompok. Berdasarkan 

data lapangan, rata-rata pendapatan sampingan meningkat dari Rp 227.272 sebelum pelatihan 

menjadi Rp 353.846 setelah pelatihan, atau naik sekitar 55,7%. Peningkatan ini mengindikasikan 

bahwa keterampilan yang diperoleh dari pelatihan telah diaplikasikan secara nyata dalam kegiatan 

ekonomi rumah tangga dan kelompok. Hasil ini memperkuat temuan Samputra & Antriyandarti, 

(2024) yang menjelaskan bahwa peningkatan kapasitas perempuan dalam mengolah hasil pertanian 

dapat mengurangi kerentanan ekonomi rumah tangga dan memperkuat ketahanan pangan keluarga di 

wilayah pedesaan Sleman. Selain dampak ekonomi, kegiatan ini juga memperkuat hubungan sosial 

dan solidaritas kelompok melalui praktik gotong royong selama proses produksi. Selain itu, 

Prajuliyanto (2025)) juga menegaskan bahwa produktivitas perempuan di pedesaan meningkat ketika 

kegiatan pelatihan diintegrasikan dengan penguatan jaringan ekonomi lokal dan dukungan 

institusional dari lembaga pendidikan maupun pemerintah daerah. 

Produk olahan seperti abon lele, basreng lele, dan chili flakes mulai dijual di lingkungan sekitar 

serta melalui media sosial, menandai munculnya kesadaran kewirausahaan mikro (micro-

entrepreneurship awareness) di kalangan masyarakat. Selain dampak ekonomi, kegiatan ini juga 

memperkuat jejaring sosial antaranggota. Proses produksi yang dilakukan secara gotong royong 

menciptakan interaksi positif dan meningkatkan solidaritas kelompok. Tim pelaksana juga 

membentuk grup komunikasi daring (WhatsApp Group) yang berfungsi sebagai ruang kolaborasi, 

diskusi, dan evaluasi pascapelatihan. Melalui platform ini, masyarakat dapat berbagi pengalaman, 

melaporkan progres kegiatan produksi, serta menyampaikan kendala dan solusi secara mandiri. 

Keberadaan forum digital ini menjadi inovasi penting dalam menjaga kelanjutan proses pembelajaran 

dan memperkuat komunitas praktik di antara anggota KWT. 

Secara konseptual, hasil kegiatan di Desa Pandowoharjo memperlihatkan bahwa pendekatan 

pemberdayaan berbasis partisipasi aktif dan praktik langsung dapat menjadi strategi efektif dalam 

meningkatkan kapasitas masyarakat pedesaan. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan sebesar 

56,9% mencerminkan keberhasilan program dalam mengintegrasikan aspek pendidikan, ekonomi, 

dan sosial ke dalam satu kerangka kegiatan yang berorientasi pada keberlanjutan. Selain itu, kegiatan 

ini juga menunjukkan bahwa transfer teknologi sederhana yang disesuaikan dengan konteks lokal 

lebih mudah diterima dan diterapkan oleh masyarakat dibandingkan pendekatan berbasis teori 

semata. Dengan demikian, pelatihan yang dilakukan oleh PPKO HMTP UAD 2025 di Desa 

Pandowoharjo tidak hanya berperan dalam peningkatan kompetensi teknis pengolahan pangan lokal, 

tetapi juga mendorong terbentuknya pola pikir kewirausahaan, kolaborasi sosial, dan kemandirian 

ekonomi berbasis potensi desa. Hasil kegiatan ini dapat dijadikan model pemberdayaan berkelanjutan 

bagi komunitas lain yang memiliki karakteristik serupa, khususnya dalam konteks pengembangan 

produk pangan inovatif berbasis sumber daya lokal dan penguatan peran perempuan dalam ekonomi 

desa. 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan pengolahan produk pangan yang dilaksanakan oleh tim 

PPKO HMTP UAD 2025 bersama KWT Laras Pandowo berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat dalam diversifikasi pangan lokal. Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi 
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peningkatan pemahaman dan kemampuan peserta dari 58% sebelum pelaksanaan menjadi 91% 

setelah pelaksanaan kegiatan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode Participatory Rural 

Appraisal (PRA) efektif dalam melibatkan peserta secara aktif dan mendorong pembelajaran melalui 

praktik langsung. Peserta mampu mengolah bahan pangan lokal seperti cabai, bawang merah, dan 

ikan lele menjadi produk bernilai jual tinggi, yaitu abon lele, basreng lele, dan chili flakes. Selain itu, 

kegiatan ini juga menumbuhkan motivasi kewirausahaan, memperkuat kerja sama antaranggota 

kelompok, serta membuka peluang usaha rumahan berbasis potensi lokal. Secara keseluruhan, 

kegiatan ini berkontribusi nyata terhadap pemberdayaan perempuan desa dan penguatan ekonomi 

lokal melalui pengembangan produk pangan inovatif. Program ini dapat dijadikan model kegiatan 

pengabdian berkelanjutan yang mampu mendukung kemandirian masyarakat dan ketahanan pangan 

berbasis sumber daya lokal. 
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